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RINGKASAN 

 

 

DESI MARLINA. Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Jenis Pupuk Organik Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea Mays saccharataSturt) 

(Dibimbing oleh GUSMIATUN dan NENI MARLINA). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

system olah tanah dan jenis pupuk organik yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays saccharataSturt).Penelitian 

ini telah dilaksanakan di kebun petani yang terletak di Dusun 2 Prajen Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. Waktu Penelitian dari bulan Desember 2018 sampai 

dengan Februari 2019.Metode penelitian yang di gunakan adalah metode 

eksperimen lapangan. Rancangan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi 

(split-plot design) dengan 9 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan. Adapun 

perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut; Petakan Utama ,Sistem 

pengolahan tanah(O) ,O1 : Tanpa Olah Tanah (No Tillage), O2 : Olah Tanah 

Minimum (Minimum Tillage), O3 : Olah Tanah Maksimum (Maksimum Tillage). 

Anak Petakan, Jenis Pupuk Organik  (P), P1 : Pupuk Organik Cair bioripah 

(POC), P2 : Pupuk Organik Kotoran Sapi, P3 : Pupuk Organik Kotoran Ayam 

Peubah yang di amati adalah 1. TinggiTanaman (cm), 2. Jumlah daun (helai), 3. 

Panjang Tongkol (cm), 4. Diameter Tongkol (cm), dan 5. Berat Tongkol 

Pertanaman (g), 6. Berat Kering Berangkas (g), 7. Produksi Perpetak (kg).  

Berdasarkan hasil analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan system olah tanah berpengaruh nyata sangat nyata terhadap jumlah daun, 

panjang tongkol dan produksi per petak, namun berpengaruh tidak nyata terhadap 

peubah yang diamati lainnya.  Perlakuan jenis pupuk organic berpengaruh nyata sampai 

sangat nyata terhadap jumlah daun, panjang tongkol dan diameter tongkol, namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap peubah yang diamati lainnya. Kombinasi perlakuan 

sistem oleh tanah minimum dengan penggunaan pupuk organic kotoran ayam 

merupakan kombinasi perlakuan terbaik, karena kombinasi tersebut menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi yang lebih baik pada tanaman jagung manis dibandingkan 

dengan kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata yang lebih baik 

pada setiap peubah yang diamati, seperti: tinggi tanaman (167,909 cm), jumlah daun 

(12,60helai), panjang tongkol (13,47 cm), diameter tongkol(3,83cm), berat tongkol 

(170,40 g), produksi per petak (4,13 kg), dan berat berangkasan kering (70,40 g). 

 



SUMMARY 

 

 DESI MARLINA. Effect of Soil though System and Type of Organic Fertilizer on 

Growth and Production of Sweet Corn (Zea Mays saccharataSturt) (Supervised by 

GUSMIATUN and NENI MARLINA). 

 The purpose of this study was to determine and study the effect of soil 

processing systems and types of organic fertilizers that are appropriate in increasing the 

growth and production of sweet corn (Zea mays saccharataSturt). This research has 

been carried out in the farmer's farm located in Hamlet 2 PrajenBanyuasin Regency, 

South Sumatra. Research time is from December 2018 until February 2019. The research 

method used is the field experiment method. The design used was a split-plot design 

with 9 treatment combinations and 3 replications. The treatments referred to are as 

follows: Main Map, Soil treatment system (O), O1: No Tillage, O2: Minimum Tillage, O3: 

Maximum Tillage. Children Map, Organic Fertilizer Type (P), P1: Bioripah Liquid Organic 

Fertilizer (POC), P2: Cow Manure Organic Fertilizer, P3: Chicken Manure Organic 

Fertilizer The observed changes are 1. Plant Height (cm), 2. Number of leaves ( strands), 

3. Cob Tack Length (cm), 4. Cob Tuna Diameter (cm), and 5. Crop Tack Weight (g), 6. 

Trimmed Dry Weight (g), 7. Printing Production (kg). 

 Based on the results of the diversity analysis in Table 3 shows that the 

treatment of the tillage system has a very significant effect on the number of leaves, cob 

length and production per plot, but has no significant effect on the other observed 

variables. The treatment of organic fertilizer has a significant effect on the number of 

leaves, ear length and ear diameter, but no significant effect on other observed 

variables.The combination of a minimum soil treatment system with the use of organic 

fertilizer for chicken manure is the best treatment combination, because this 

combination results in better growth and production in sweet corn compared to other 

treatment combinations. This can be seen from the better average value for each 

observed variable, such as: plant height (167,909 cm), number of leaves (12.60 strands), 

cob length (13.47 cm), ear diameter (3.83cm) ), cob weight (170.40 g), production per 

plot (4.13 kg), and dry weight (70.40 g). 
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 I . PENDAHULUAN 

 

A . Latar belakang 

Jagung manis(Zea mays saccharataSturt)merupakan jenis jagung yang belum 

lama di kenal di Indonesia. Jagung manis semakin populer dan banyak di 

konsumsi karena memiliki rasa yang lebih manis di bandingkan dengan jagung 

biasa. Dan umur produksinya lebih singkat sehingga sangat baik untuk di 

budidayakan (Rahmi dan jumiati,2007). 

Luas penggunaan lahan di wilayah Sumatera Selatan pada tahun 2013 sebesar 

9.209.589 ha. Luas tersebut didasarkan pada penggunaan lahannya yaitu lahan 

sawah seluas 781.595 ha, lahan bukan sawah seluas 6.211.905 ha dan lahan bukan 

pertanian 2.216.089 ha. (BPS 2014). Luas lahan yang sesuai untuk pengembangan 

jagung di Sumatera Selatan yakni sebesar 898.877 ha, yang terdiri dari lahan 

intensifikasi 205.709 ha, lahan ekstensifikasi 159.444 ha dan lahan diversifikasi 

533.724 ha  (BPS, 2014). 

Selama ini penggunaan pupuk anorganik pada tanaman jagung sudah banyak 

dilakukan, tetapi penggunaan secara terus menerus dan tidak  terkontrol dapat 

berdampak negatif terhadap kesuburan tanah,pertumbuhan tanaman,lingkungan 

dan keseimbangan mikroorganisme tanah (Rinsema,1983). 

Tanaman jagung tidak akan memberikan hasil yang baik jika unsur hara yang 

di perlukan tidak cukup. (Lingga dan Marsono,2007) menyatakan bahwa pupuk 

merupakan kunci dari kesuburan tanah karena berisi satu atau lebih unsur untuk 

menggantikan unsur yang habis diserap tanaman. 

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar terdiri atas bahan organik 

yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses yang digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisik,kimia,biologi tanah (Simanungkalit dan 

Sudiakarta,2006).Menurut Noor dan Ningsih (1998) Menurut Berova (2009) 

kompos kotoran sapi memiliki kandungan 0,402% N, 0,20-0,50% P dan 0,10-



1,5% K. Menurut ( Pinus Lingga, 1992) Kandungan hara pada pupuk kompos 

kotoran Ayam 1,00% N,  0,80% P,  dan 0,40% K. Pupuk organik cair selain 

menambah unsur hara makro N,P,K,Ca,S dan mikro Fe,Mn,B,Cu,Zn,Mo,CI dalam 

tanah,juga terbukti baik dalam memperbaiki struktur tanah pertanian. 

Selain itu sistem-sistem pengolahan tanah sangat diperlukan dalam 

meningkatkat pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. Pengolahan 

tanah meliputi tanpa olah tanah,olah tanah minimum dan olah tanah maksimum. 

Tanpa olah tanah berarti sama sekali tidak melakukan perlakuan khusus 

kepada tanah,seperti dicangkul atau di bajak. Tanah hanya dibersihkan dari gulma 

supaya tidak mengganggu proses penanaman. 

Pengolahan minimum, merupakan suatu pengolahan lahan yang dilakukan 

seperlunya saja (seminim mungkin), disesuaikan dengan kebutuhan pertanaman 

dan kondisi tanah. Pengolahan minimum bertujuan agar tanah tidak mengalami 

kejenuhan yang dapat menyebabkan tanah sakit (sick soil) dan menjaga struktur 

tanah (Utomo,  2000). 

Sistem olah tanah maksimum,Pengolahan lahan secara maksimum 

merupakan pengolahan lahan secara intensif yaang dilakukan pada seluruh lahan 

yang akan ditanami. Ciri utama pengolahan lahan maksimal ini antara lain adalah 

membabat bersih, membakar atau menyingkirkan sisa tanaman atau gulma serta 

perakarannya dari areal penanaman serta melalukan pengolahan tanah lebih dari 

satu kali baru ditanamai.Pengolahan lahan maksimum mengakibatkan permukaan 

tanah menjadi bersih, rata dan bongkahan tanah menjadi halus. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan rusaknya struktur tanah karena tanah mengalami kejenuhan, 

biologi tanah yang tidak berkembang serta meningkatkan biaya produksi. 

Hasil penelitian Hidayat (2017), Menunjukkan bahwa pengolahan Tanah 

Minimum dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

sistem olah tanah dan jenis pupuk organik sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis. 

 

http://chyrun.com/agregat-tanah/


B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

sistem olah tanah dan jenis pupuk organik yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays 
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